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LAMPIRAN 

 

PENYELIDIKAN KANONIK 

PERSIAPAN PERKAWINAN KATOLIK  

PAROKI SANTO YOSEPH RIANGKEMIE-KEUSKUPAN 

LARANTUKA 

 

Foto Pasangan 

 

 

4x6 

        Nama Pasangan 

1. ……………………………………………… 

2. ……………………………………………… 

 

SUMPAH CALON MEMPELAI 

Calon yang Beragama Katolik 

Saya…. (nama lengkap) bersumpah demi Allah dan Injil Suci ini untuk 

memberikan keterangan secara jujur tentang pribadi saya sebelum menerima 

sakramen Perkawinan Suci menurut Tradisi Gereja Katolik. Semoga Allah 

berkenan membantu saya. (Calon pria dan wanita mengucapkan secara bergantian 

sambil meletakkan tangan di atas Kitab Suci). 

Calon yang Non Katolik 

Saya…. (nama lengkap) bersumpah demi Allah dan Injil Suci ini untuk 

memberikan keterangan secara jujur tentang pribadi saya sebelum menerima 

sakramen Perkawinan Suci menurut Tradisi Gereja Katolik. Semoga Allah 

berkenan membantu saya 

LEMBARAN CALON SUAMI 

1. BIODATA 

a). Nama Lengkap  :  

b). Tempat dan Tanggal Lahir:  

c). Pekerjaan   :  

d). Pendidikan Terakhir :  

e). Alamat Sekarang  :  

f). Alamat Sebelum  :  

g). Alamat Setelah Menikah :  



 

84 
 

2. AGAMA 

a). Tempat dan Tanggal Baptis:  

b). Paroki dan No. Baptis :  

c). Paroki dan Tanggal Krisma:  

3. IDENTITAS ORANGTUA 

a).  Nama Lengkap Ayah : 

Agama    : 

 Pekerjaan   : 

Alamat    : 

       b). Nama Lengkap Ibu : 

 Agama    : 

 Pekerjaan   : 

 Alamat    : 

 

PERTANYAAN-PERTANYAAN PENYELIDIKAN 

1. Pertanyaan-pertanyaan mengenai Paham Perkawinan 

a. Apakah Anda tahu dan menghandaki perkawinan sebagai kebersamaan 

seluruh hidup dalam suka dan duka (Kan. 1055# 1; Kan. 1096# 1): … 

b. Apakah Anda tahu dan menghendaki perkawinan yang bertujuan 

mencapai kesejahteraan suami-istri (Kan. 1055# 1; Kan. 1101# 2): … 

c. Apakah Anda tahu dan menghendaki perkawinan perkawinan menurut 

kodratnya terarah kelahiran dan pendidikan anak; jadi mau memperoleh 

anak dan mendidik anak? (Kan. 1055# 1; Kan. 1096#1): … 

d. Apakah Anda tahu dan menghendaki perkawinan hanya dengan satu 

pasangan? (Kan. 1056# 1; Kan. 10101# 2): … 

e. Apakah Anda tahu dan menghendaki perkawinan seumur hidup, yakni 

perkawinan yang tak dapat diceraikan, selain oleh kematian? (Kan. 

1056# 2; Kan. 1142): … 

f. Pertanyaan khusus bagi pasangan yang dibaptis: Apakah Anda tahu dan 

menghendaki perkawinan yang adalah sakramen, yakni sebagai tanda 

sarana keselamatan? (Kan. 1055# 2; Kan. 1134): … 

2. Pertanyaan mengenai Kesepakatan Nikah 

a. Apakah Anda sungguh-sungguh mengenal pribadi dan sifat dari calon 

istrimu? … 

b. Apakah Anda merasa bebas dari tipu daya pihak tertentu dalam memilih 

calon istrimu? … 

c. Apakah Anda bebas dari kekeliruan mengenai sifat monogami atau sifat 

satu dan tak terceraikan. Atau mengenai martabat sakramental 

perkawinan kristiani? (Kan. 1096; Kan. 1089): … 

d. Apakah Anda menuntut syarat tertentu dari calon istrimu sebelum 

melangsungkan pernikahan? (Kan. 1102): …  
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e. Apakah Anda benar-benar mau menikah dan bebas dari paksaan, 

ketakutan, atau ancaman dari pihak tertentu? (Kan. 1103): … 

3. Pertanyaan mengenai Halangan Nikah 

a. Apakah Anda bebas dari halangan nikah usia? (Kan. 1083): ... 

b. Apakah Anda merasa secara fisik-phisikis normal dan merasa mampu 

berperan normal dalam hubungan: suami-istri? (Kan. 1083): … 

c. Apakah Anda pernah menikah sebelum ini? (Kan. 1085): … 

1). Dengan siapa?  :  

2). Kapan?   :  

3). Dengan cara apa? :  

 a). Agama Katolik? :  

 b). Agama lain? :  

 c). Secara Adat? :  

 d). Secara Sipil? :  

 e). Cara lain?  : 

 f). Apakah Anda bebas dari halangan nikah beda agama? 

 (Kan. 1086)  :  

g). Apakah Anda mempunyai hubungan darah dengan calon istri 

Anda?   :  

 

Lihat Grafik berikut: 

 

A 

 

 

 B C 

 

                      

         D            E   

   Garis : …. 

Tingkat: … 

h). Apakah Anda mempunyai hubungan semenda/hubunugan 

perkawinan dengan calon istri Anda yaitu; Apakah calon istri Anda 

adalah mertua atau anak menantu tiri, dsb? (Kan. 1092; Kan. 1098; 

UU Perkawinan RI, pasal 8e): ……. 

 

Lihat Grafik berikut: 
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A 

 

     C   ada hubungan darah: 

              P x B  

 

                      

                 D              E  Garis: …. 

 

 

       F   G  Tingkat: …. 

 

4. Pertanyaan mengenai Izin Nikah 

a. Bagi calon yang belum berusia 21 tahun (bdk. UU Perkawinan 1974, 

pasal 6 ayat 2): Apakah Anda izin dari orangtua?: ……… 

b. Bagi calon yang anggota TNI/POLRI: Apakah Anda izin dari pimpinan 

atau komandan Anda?: ……. 

 

CACATAN PASTOR PEMERIKSA TENTANG CALON 

A. Beberapa hal yang dapat ditanyakan bila dirasa relevan dan menyangkut 

keadaan mempelai: 

a. Apakah Anda pernah menerima thabisan suci (Kan. 1087) atau 

mengucapkan kaul kemurnian publik dan kekal dalam tarekat religius? 

(Kan. 1088): …… 

b. Kemamppuan menggunakan akal budi secukupnya?: ……… 

c. Kemampuan membentuk pandangan mengenai hak-hak dan 

kewajiban-kewajiban hakiki perkawinan (Kan. 1055-1957)?: ……. 

d. Kemampuan kewajiban untuk mengembangkan kewajiban-kewajiban 

hakiki perkawinan: ……… 

e. Dan lain-lain: ……… 

 

SEMUA KETERANGAN DI ATAS SAYA BERIKAN DENGAN 

JUJUR DI HADAPAN PASTOR 

PADA HARI INI : ………. 

TANGGAL : …….. 
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BULAN  : …….. 

TAHUN  : ……… 

 

TANDA TANGAN         TANDA TANGAN  

   CALON SUAMI       PASTOR PEMERIKSA  

 

      ..………….              ………………. 
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LEMBARAN CALON ISTRI 

1. BIODATA 

a). Nama Lengkap   :  

b). Tempat dan Tanggal Lahir :  

c). Pekerjaan    :  

d). Pendidikan Terakhir  :  

e). Alamat Sekarang   :  

f). Alamat Sebelum   :  

g). Alamat Setelah Menikah  :  

2. AGAMA 

a). Tempat dan Tanggal Baptis :  

b). Paroki dan No. Baptis  :  

c). Paroki dan Tanggal Krisma :  

3. IDENTITAS ORANGTUA 

a).  Nama Lengkap Ayah  : 

Agama    : 

 Pekerjaan   : 

Alamat    : 

        b). Nama Lengkap Ibu  : 

   Agama    : 

   Pekerjaan   : 

   Alamat    : 

 

PERTANYAAN-PERTANYAAN PENYELIDIKAN 

1. Pertanyaan-pertanyaan mengenai Paham Perkawinan 

a. Apakah Anda tahu dan menghandaki perkawinan sebagai kebersamaan 

seluruh hidup dalam suka dan duka (Kan. 1055# 1; Kan. 1096# 1): … 

b. Apakah Anda tahu dan menghendaki perkawinan yang bertujuan 

mencapai kesejahteraan suami-istri (Kan. 1055# 1; Kan. 1101# 2): … 

c. Apakah Anda tahu dan menghendaki perkawinan perkawinan menurut 

kodratnya terarah kelahiran dan pendidikan anak; jadi mau memperoleh 

anak dan mendidik anak? (Kan. 1055# 1; Kan. 1096#1): … 

d. Apakah Anda tahu dan menghendaki perkawinan hanya dengan satu 

pasangan? (Kan. 1056# 1; Kan. 10101# 2): … 

e. Apakah Anda tahu dan menghendaki perkawinan seumur hidup, yakni 

perkawinan yang tak dapat diceraikan, selain oleh kematian? (Kan. 

1056# 2; Kan. 1142): … 

f. Pertanyaan khusus bagi pasangan yang dibaptis: Apakah Anda tahu dan 

menghendaki perkawinan yang adalah sakramen, yakni sebagai tanda 

sarana keselamatan? (Kan. 1055# 2; Kan. 1134): … 
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2. Pertanyaan mengenai Kesepakatan Nikah 

a. Apakah Anda sungguh-sungguh mengenal pribadi dan sifat dari calon 

suamimu? ... 

b. Apakah Anda merasa bebas dari tipu daya pihak tertentu dalam memilih 

calon suamimu? ... 

c. Apakah Anda bebas dari kekeliruan mengenai sifat monogami atau sifat 

satu dan tak terceraikan. Atau mengenai martabat sakramental 

perkawinan kristiani? (Kan. 1096; Kan. 1089): … 

d. Apakah Anda menuntut syarat tertentu dari calon suamimu sebelum 

melangsungkan pernikahan? (Kan. 1102): … 

e. Apakah Anda benar-benar mau menikah dan bebas dari paksaan, 

ketakutan, atau ancaman dari pihak tertentu? (Kan. 1103): … 

 

3. Pertanyaan mengenai Halangan Nikah 

d. Apakah Anda bebas dari halangan nikah usia? (Kan. 1083): … 

e. Apakah Anda merasa secara fisik-phisikis normal dan merasa mampu 

berperan normal dalam hubungan: suami-istri? (Kan. 083): … 

f. Apakah Anda pernah menikah sebelum ini? (Kan. 1085): … 

1). Dengan siapa?  :  

2). Kapan?   :  

3). Dengan cara apa? :  

 a). Agama Katolik? :  

 b). Agama lain? :  

 c). Secara Adat? :  

 d). Secara Sipil? :  

 e). Cara lain?  :  

 f). Apakah Anda bebas dari halangan nikah beda agama? 

 (Kan. 1086)  :  

g). Apakah Anda mempunyai hubungan darah dengan calon suami 

Anda?   :  

 

 

Lihat Grafik berikut: 
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A 

 

 

 B C 

 

                      

         D            E   

Garis : ……… 

Tingkat: ……… 

 

h). Apakah Anda mempunyai hubungan semenda/hubunugan 

perkawinan dengan calon istri Anda yaitu; Apakah calon istri Anda 

adalah mertua atau anak menantu tiri, dsb? (Kan. 1092; Kan. 1098; 

UU Perkawinan RI, pasal 8e): ……. 

 

 

 

Lihat Grafik berikut: 

A 

 

     C   ada hubungan darah: 

              P x B  

 

                      

                 D              E  Garis: …. 

 

 

       F   G  Tingkat: …. 
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4. Pertanyaan mengenai Izin Nikah 

c. Bagi calon yang belum berusia 21 tahun (bdk. UU Perkawinan 1974, 

pasal 6 ayat 2): Apakah Anda izin dari orangtua?: … 

d. Bagi calon yang anggota TNI/POLRI: Apakah Anda izin dari pimpinan 

atau komandan Anda?: … 

 

CACATAN PASTOR PEMERIKSA TENTANG CALON 

4. Beberapa hal yang dapat ditanyakan bila dirasa relevan dan menyangkut 

keadaan mempelai: 

f. Apakah Anda pernah menerima thabisan suci (Kan. 1087) atau 

mengucapkan kaul kemurnian publik dan kekal dalam tarekat religius? 

(Kan. 1088): … 

g. Kemampuan menggunakan akal budi secukupnya?: … 

h. Kemampuan membentuk pandangan mengenai hak-hak dan 

kewajiban-kewajiban hakiki perkawinan (Kan. 1055-1957)?: … 

i. Kemampuan kewajiban untuk mengembangkan kewajiban-kewajiban 

hakiki perkawinan: … 

j. Dan lain-lain: … 

 

 

 

 

 

SEMUA KETERANGAN DI ATAS SAYA BERIKAN DENGAN 

JUJUR DI HADAPAN PASTOR 

PADA HARI INI : … 

TANGGAL : … 

BULAN  : … 

TAHUN  : … 

 

TANDA TANGAN         TANDA TANGAN  

   CALON ISTRI          PASTOR PEMERIKSA  

 

      ..………….              ………………. 

 

 


